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MUQODIMMAH
(Penerjemah)

Ini adalah risalah Syaikh Abdurrazzaq bin Abdil
Muhsin Al-Abbad Al-Badr Hafizhahullah, yang berjudul
Tajdidul Iman, artinya memperbaharui keimanan, atau
menyegarkan kembali iman. Iman, sebagaimana
agidah ahlus sunnah bisa bertambah dan bisa
berkurang, bertambah dengan segala macam bentuk
ketaatan dan berkurang dengan kemaksiatan. Di
zaman kita, faktor perusak iman sangatlah banyak,
dunia nyata maupun dunia maya, penuh dengan faktor
perusak iman. Bagi seorang mukmin, iman adalah aset
termahal dalam hidupnya, tanpa iman manusia hanya
akan seperti binatang atau bahkan lebih rendah.
Menjaga barang termahal adalah kebutuhan mutlak.
Insyaallah dalam risalah ini, beliau akan membimbing
kita semua, bagaimana seorang muslim menyuburkan
imannya dan menjaga imannya dari semua faktor
perusak. Hanya kepada Allah kita berharap terjaganya
iman, hingga bertemu Allah dalam keadaan iman yang
terbebas dari kerusakan.
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Afifi Abdul Wadud, B.A

Kompleks Pondok Jamilurrahman, Glondong,
Wirokerten, Banguntapan, Bantul.
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MUQODIMMAH
(Penulis)

Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah Rabbul Alamin, shalawat
dan salam teruntuk baginda Rasulillah i, hamba
dan rasul dan kekasih-Nya, keluarga, dan para
sahabatnya semuanya. amma ba‘du.

Iman adalah perkara terpenting yang wajib
diperhatikan oleh seorang hamba dalam kehidupan di
dunia ini. Iman adalah seutama-utama perkara yang
harus diusahakan jiwa, dimiliki hati, dengan iman
seorang hamba akan meraih ketinggian derajat di
dunia dan akhirat, bahkan segala kebaikan dunia dan
akhirat sangat bertumpu kepada iman yang benar.

Maka sudah seharusnya seorang mukmin yang
mengingingkan  kebaikan  bagi dirinya untuk
mengusahakan iman kepada dirinya, dan
memperhatikan keadaan dirinya berkaitan dengan
imannya, apakah imanya tumbuh, kuat, dan
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bertambah, atau bahkan imannya sedang rapuh,
lemah dan berkurang. Bahkan alangkah sangat
butuhnya seorang mukmin untuk memperbaharui
imannya dan mengusahakan kesempurnaan imannya,
mewaspadai perkara yang akan mengurangi dan
melemahkan imannya serta berusaha untuk
menguatkan kembali imannya. Sesungguhnya iman
akan menghadapi banyak perkara yang akan
mengurangi imannya, fitnah dunia, bisikan
syaitan, kawan-kawan yang buruk, bergelut
dengan banyak perkara yang akan merusak
iman, nafsu yang selalu memerintahkan
kepada keburukan, dan yang lain-lain yang akan
mengancam lemah dan berkurangnya iman, yang
membutuhkan upaya untuk menguatkan dan
memperbaharuinya. Diriwayatkan oleh Imam al-Hakim
dalam Al-Mustadrak ‘'ala al-Shahihain dan Imam
ath-Thabrani dalam Al-Mu'jam al-Kabir dari sahabat
Abdullah ibn amr ibn ‘Ash, Rasulullah s bersabda:
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“Sesungguhnya keimanan di rongga tubuh (hati)
kalian benar-benar akan menjadi usang,
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sebagaimana usangnya pakaian. Maka mintalah
kepada Allah untuk memperbaharui keimanan dalam
hati kalian.”

Nabi mensifatkan iman dengan usang seperti
usangnya baju, menjadi usang dan melemah. Iman
kemasukan hal-hal yang melemahkannya, berbagai
dosa dan maksiat yang dilakukan dan hal-hal yang
mereka dapatkan dalam kehidupan ini,
perkara-perkara yang bisa melalaikan dan
memalingkan dari iman. Fitnah-fitnah besar yang bisa
melenyapkan iman, kehidupannya dan kekuatannya,
melemahkan keindahan iman dan keelokannya. Dari
sinilah nabi mengarahkan sebagai kebutuhan yang
mendesak untuk memperbaharui iman dalam hati,
dengan kejujuran hatinya berharap kepada Allah.

AR
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“Maka mintalah kepada Allah untuk memperbaharui
keimanan dalam hati kalian.™

Keadaan yang menuntut bersikap jujur penuh
harap kepada Allah dan merengek agar Allah
menambah dan menguatkan iman, memperbaharui
iman dalam hatinya, serta mengokohkannya.

" (HR al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh al-Albaniy dalam Shahih al-Jami’)
2 (HR al-Hakim, dishahihkan oleh Syaikh al-Albaniy dalam Shahih al-Jami’)
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Allah % berfirman dalam Surat Ibrahim Ayat 27:
od 0% 2% 7 e
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“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di
dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang
Dia kehendaki.”

Dan harus ada kesungguhan dan selalu
muhasabah koreksi diri, untuk selalu melazimi
kebenaran.

Allah &% berfirman dalam Surat Al-'Ankabut Ayat
69:
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan

3QS. Ibrahim: 27
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kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya
Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat
baik.”

Dan wajib pula kita sangat mewaspadai
berbagai fitnah, lebih-lebih di zaman kita yang sangat
banyak fithah yang akan melemahkan iman, bahkan
merusak dan membongkar dari akarnya. Iman adalah
perkara termahal dalam kehidupan ini, jika iman hilang
maka telah hilang hakikat kehidupan, karena tidak ada
kehidupan hakiki tanpa iman. Adapun sekedar berjalan
dengan kaki, memegang dengan tangan, berbicara
dengan lisan tanpa keimanan kepada Allah ., maka ini
hanyalah kehidupan binatang, kehidupan seperti ini
berserikat antara manusia dan binatang. Adapun
kehidupan hakiki adalah ketaatan kepada Allah
Yang Maha Rahman dan sikap patuh, ittiba’
kepada Rasulullah 5f. Oleh karena itulah Allah
berfirman
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan
Allah dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu
kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu,
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah membatasi

4QS. Al-‘Ankabut: 69
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antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan.™

Para salaf dari kalangan sahabat dan tabi’in
memiliki perhatian yang sangat besar terhadap
masalah iman, perhatian yang sangat sempurna,
riwayat dan nukilan tentang upaya mereka menjaga
dan menguatkan iman dan amal, serta
memperbaharuinya sangat banyak.

Inilah Khalifah Rasyid, Umar bin Khattab
radhiyallahu’ anhu, berkata:

Blay) 355 lgaka

“Mari kemari, kita menambah iman,”

Dalam lafadz yang lain

“Mari bergabung bersama kami, untuk menambah
iman"

Yakni, mari kita duduk, mengingat Allah,
mengingat surga, mengingat neraka, mengingat

5QS. Al-Anfal: 24
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ancaman dan janji Allah, mengingat hal yang
membangkitkan harapan dan rasa takut kepada-Nya,
mengingat itu semua agar iman kita bertambah dan
menguat.

Dengan hadir di maijlis ilmu akan menambah
keimanan sehingga kokoh dan memiliki prinsip hidup
yang kuat.

Sahabat Nabi Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu’
anhu berkata:

blag) 335 Ly Iy

“Mari duduk bersama kami, untuk menambah iman”

Beliau juga berdoa:

30

s s Goxy B3] B3y ﬁm
“Ya Allah, tambahkanlah untuk kami keimanan,

keyakinan, dan pemahaman (yang benar).”

Sahabat Muadz bin Jabal radhiyallahu’ anhu
berkata:

¢ (Riwayat Abdullah bin Ahmad dalam as-Sunnah)
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“Mari duduk bersama kami untuk (menambah) iman
sesaat.”

Sahabat Ibnu Rawahah radhiyallahu ‘anhu
memegang tangan sebagian sahabatnya lalu berkata:

aellay Bloy) 3359 AU SAils Il delon ag 1ol

“Mari kita beriman sesaat, mari kita ingat Allah, agar
bertambah iman dengan ketaatan kepada-Nya.”

Di antaranya adalah perkataan Abu Darda’
radhiyallahu ‘anhu:
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“Di antara tanda kefakihan seorang adalah ia
senantiasa memperhatikan imannya dan segala hal
yang dapat menguranginya. Dan di antara tanda
kefakihan seseorang adalah mengetahui
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kondisi imannya, apakah sedang bertambah
atau berkurang.”

Maksudnya, diantara kepahaman seseorang
tentang agamanya, dia selalu memperhatikan imanya,
apakah bertambah atau berkurang, kebanyakan orang,
imanya berkurang dan tidak peduli, hal ini termasuk
lemahnya figh dan bashirah agamanya.

Diriwayatkan bahwa Sahabat Nabi s Umair
bin Habib salah seorang yang ikut membaiat Nabi st
di bawah pohon menyatakan bahwasanya iman itu
bertambah dan berkurang. Kemudian beliau juga
menjelaskan:

R I R A R IR T
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“Jika kita mengingat-Nya dan takut kepada-Nya,
itulah penambahan keimanan. Jika kita lalai,
melupakan-Nya, dan menyia-nyiakan
(peringatan)Nya, itu adalah pengurangan (terhadap
keimanan).”

7 (HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushonnafnya)
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Seorang tabi‘'in yang bernama ‘Algamah bin Qais
an-Nakha'i rahimahullah mengatakan “Mari berjalan
bersama kami untuk saling menambah iman.”

Abdurrahman bin Amr Al-Auza'i rahimahullah
pernah ditanya tentang iman: “Apakah iman itu
bertambah?” Beliau menjawab: “lya, iman itu
bertambah, bahkan bisa setinggi gunung-gunung.”
Kemudian ditanya lagi: “Apa ke iman itu berkurang?”
Jawaban beliau: “lya, sampai tidak tersisa keimanan
itu sama sekali.”

Imam Ahlus Sunnah, Imam Ahmad bin Hambal
rahimahullah pernah ditanya apakah iman bisa
bertambah dan berkurang? Jawaban beliau: “lya, iman
bisa bertambah sampai setinggi tingkatan langit yang
tujuh, dan bisa berkurang sampai terendah tanah
yang paling bawah.” Juga beliau pernah mengatakan:
“Iman itu adalah wucapan dan perbuatan, bisa
bertambah dan berkurang. Jika engkau melakukan
kebaikan, maka iman itu bertambah, namun jika
engkau lalai dari kebaikan, maka iman itu akan
berkurang.”

Nukilan dari para sahabat, tabi'in dan para
imam, sangatlah banyak. Barangsiapa memperhatikan
sirah, perjalanan hidup mereka, para sahabat, tabi‘in,
dan para imam yang agung maka tahu bagaimana
mereka sangat memperhatikan imanya, dan akan tahu
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bagaimana usaha  mereka menambah  dan
menguatkan imannya, serta menjauhkan dari segala
perkara yang akan melemahkan dan mengurangi
imanya, demikian pula sirahnya orang-orang yang
mengikuti jejaknya mereka.

Berkata Syaikh Abdurrahman as-Sa'di
rahimahullah maka seorang hamba mukmin yang dia
diberikan taufik oleh Allah untuk memperhatikan
keimanan, dia tidak pernah lepas mengusahakan 2 hal
ini;

1. Mewujudkan iman dengan cabangnya,
sehingga Dberusaha menyuburkan hatinya
dengan iman mulai dari ushul hingga furu’'nya,
serta mewujudkan secara ilmu dan amal
sehingga menjadi perilaku kesehariannya.

2. Selalu berusaha untuk mencegah dirinya
& menolak segala perkara yang bisa
menafikan imannya, menghilangkan
imannya, atau merusak imannya, atau
mengurangi imannya, dari fitnah-fitnah yang
nampak maupun yang tidak nampak, mengobati
kekurangannya sejak awal, dan memperbaiki
keterjerumusannya dalam dosa dengan
taubatan nasuha, dan dia usahakan jangan
sampai terlambat.
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Hal ini memperingatkan kita agar perhatian

terhadap dua hal diatas,

1. Yakni seorang hamba agar perhatian terhadap

agung

perkara yang akan memperbaharui iman, dan
menguatkannya serta menambahnya, berusaha
untuk menyempurnakan imannya dengan
ketaatan-ketaatan serta melaksanakan
perintah Allah &..

Berusaha menolak dan menghindarkan diri dari
segala hal yang akan melemahkan dan
mengurangi imannya.

Hal ini menuntut memahami dua perkara yang
ini, lalu mengamalkannya serta berusaha

menerapkan keduanya:

1.

Sebab-sebab yang menambah dan menguatkan
iman.

Sebab-sebab yang mengurangi dan
melemahkan iman.
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HAL-HAL YANG
MENGUATKAN IMAN

BELAJAR ILMU SYAR'I

llImu yang bermanfaat yaitu Al-Qur'an dan
As-Sunnah, akan menambah dan menguatkan iman
hingga mapan dalam hati. Pintu-pintu ilmu syar’i
sangat banyak, pintu pertama ilmu syari adalah
membaca Al-Qur'an dengan tadabur, karena
kalam Allah adalah perkara terbesar yang akan
menambah iman, sebagaimana firman Allah & dalam
Surat At-Taubah Ayat 124
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“Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara
mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata:
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"Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya
dengan (turannya) surat ini?" Adapun orang-orang
yang beriman, maka surat ini menambah imannya,
dan mereka merasa gembira.”®

ey () SB35 5t e B s 0T
oS 3156

“Dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereka
ada penyakit, maka dengan surat itu bertambah
kekafiran mereka, disamping kekafiran nya (yang telah
ada) dan mereka mati dalam keadaan kafir.”

Allah berfirman dalam Surat Al-Isra Ayat 9

N ALy cﬁ‘ o g T 2 )
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“Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira  kepada  orang-orang Mu'min  yang

8 QS. At-Taubah: 124
° QS. At-Taubah: 125
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mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar,”™

Firman-Nya Surat Muhammad Ayat 24

TP ujb e }\ Seal Gy S
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran

ataukah hati mereka terkunci?”"

Kemudian Allah & tegaskan pula dalam
firman-Nya Surat An-Nisa Ayat 82
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran?
Kalau kiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah,
tentulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya.”™

Kemudian di ayat yang lain Allah berfirman
dalam Surat Shad Ayat 29

0 @s. Al-Isra: 9

" @s. Muhammad: 24
2 QS. An-Nisa: 82
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”

Mentadaburi Al-Quran, membacanya dan
memahaminya akan menambah iman seorang hamba.

™ QS. Shad: 29
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MENGENAL NAMA ALLAH
YANG MAHA INDAH DAN
SIFAT-NYA YANG MAHA
TINGGI

Surat Al-Isra Ayat 110
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Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman.
Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia
mempunyai al asmaaul husna (nama-nama

yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan
suaramu dalam shalatmu dan janganlah pula
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merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara
kedua itu"™

Allah memiliki asmaul husna, sebagaimana
firman Allah & dalam Surat Al-A'raf Ayat 180

Syl 2l 155 G 4,830 (e T leNT 5
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan  menyebut
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)
nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.””

Sebagaimana firman Allah & dalam Surat
Al-A'raf Ayat 180

it 2,015 LgJ 55530 ustx AN

/}/0/0{/ /o/ ;‘/oi .

*@S. Al-Isra: 110
5 QS. Al-A'raf: 180
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“Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka
bermohonlah kepada-Nya dengan  menyebut
asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah orang-orang
yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)
nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat
balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.

Dalam sabda Nabi 5i yang berbunyi:

~
w z.
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“Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh
sembilan nama, seratus kurang satu, siapa yang
menghafalnya pasti masuk surga.””

Mengenal nama-nama Allah yang maha indah
lalu memahami makna-maknanya lalu mengamalkan
yang menjadi kandunganya adalah sebab terbesar
bertambahnya iman.

' QS. Al-Araf: 180
7 (HR. Bukhari dan Muslim)
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Merenungi sirah nabi, petunjuk, adab dan
akhlaknya, muamalah, jihad dan
kedermawannya serta yang lain-lainya,
termasuk sebab besar yang akan menambah
iman. Oleh karena itu para salaf sangat semangat
dalam mengajarkan sirah nabi kepada anak-anak dan
keluarganya, sebagaimana perkataan Zainal Abidin Ali
Ibn Husain radhiyallahu ‘anhu :

e LS ey ale D o L (gilan e LS
OLA pr 85

“Kami mengajarkan peperangan nabi sebagaimana
kami mengajarkan surat Al-Qur‘an.”

8 Memperbaharui Iman




MENGENAL KEINDAHAN
AGAMA ISLAM

Agama Islam semua keindahan. Jika anda
perhatikan tentang ajaran ibadah-Nya, akan anda
dapatkan ajaran ibadah-Nya sebaik-baik dan
seindah-indah ajaran ibadah.

Kalau anda perhatikan ajaran akidah-Nya akan
anda dapatkan ajaran akidah-Nya sebenar-benar
ajaran akidah dan paling kuatnya.

Demikian yang berkaitan dengan adab dan
akhlak-Nya akan anda dapatkan ajaran akhlak-Nya
yang paling sempurna, paling indah dan terbaiknya.
Sebagaimana firman Allah .:

w@u LA ;,,<~ vﬂgﬁw\ 233
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“.. Pada hari ini telah Aku sempurnakan
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai
Islam sebagai agama bagimu ...""®

Dengan memperhatikan keindahan ajaran
agama-Nya ini akan menambah kecintaan dan
penerimaannya terhadap ajaran agama-Nya serta
pengamalannya.

8 QS. Al-Maa-idah: 3
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MEMBACA SIRAH
SALAFUSH SHALIH

Membaca sirah salafush shalih seperti Abu
Bakar, Umar, Usman, dan Ali, serta seluruh sahabat
Nabi, sirah para tabi'in, dan para imam membaca
dengan penuh perenungan dalam rangka mengambil
pelajaran dari kisahnya, termasuk diantara sebab
bertambahnya iman.

Seperti perkataan mereka:
“Ulangi pembahasanmu tentang mereka ya hadi,

“Dalam kisah mereka mengkilapkan hati yang
berkarat

Berkata Muhammad bin Yunus rahimahullah

“Tidak ada yang lebih bermanfaat bagi hati melebihi
mengingat kisah orang-orang shalih”

Memperbaharui Iman 1




MERENUNGI AYAT-AYAT
KAUNIYAH

Merenungi ciptaan Allah, pohon, gunung,
sungai, laut, lembah, langit, bumi, bintang, bulan dan
lainnya, akan menambah iman, bahkan seandainya
manusia merenungi tentang dirinya, bagaimana Allah
menciptakan dalam sebaik-baik ciptaan, dan keadaan
yang paling sempurna, maka akan dia dapatkan
pertambahan dan kekuatan imannya. Sebagaimana
firman Allah &.:

703 o{%‘%) ’f?/\-s—./
Q9 2 rg‘f‘” )

“(Begitu juga ada tanda-tanda kebesaran-Nya) pada
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak
memperhatikan?™

Dalam Surat Fussilat Ayat 53

? Qs. Adz-dzariyat :21
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“Kami akan memperlihatkan kepada mereka
tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segala
wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, hingga
jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu
menjadi saksi atas segala sesuatu??°

Dikatakan dalam syair:

“Allah memiliki saksi dalam setiap yang bergerak dan
diam

Di setiap perkata ada tanda kekuasaan Allah

Yang menunjukan bahwa Allah adalah Zat Yang Maha
Tunggal”

20 QS. Fussilat: 53
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KETAATAN TERHADAP
ALLAH

Telah berlalu perkataan Umair bin Habib Al
Khatami dan yang lainnya dari sahabat nabi st
bahwa iman bertambah dengan ketaatan kepada
Allah. Maka iman bertambah dengan berbagai
amalan ibadah, seperti salat, zakat, sedekah, tasbih,
tahlil, tahmid, takbir, tilawah Al-Quran, dan lainnya,
dengan ketaatan kepada Allah dan melaksanakan
perintah Allah iman akan menguat dan bertambah.

% AMALAN ADA TIGA MACAM

1. Amalan hati. Contohnya rasa takut, harap,
cinta, khasyah, inabah, tawakal, dan lain-lain.

2. Amalan lisan. Contohnya: tasbih, tahmid,
takbir, amar makruf nahi mungkar, dan
membaca Al-Qur'an.

3. Amalan jawarih (anggota badan). Contohnya:
sedekah, salat, zakat, dan berjalan menuju ke

14 Memperbaharui Iman




tempat-tempat ketaatan ini semua akan
menambah iman.

Inilah ringkasan dari perkara-perkara yang akan
menambah dan menguatkan iman. Dan sebaliknya
hal-hal yang akan mengurangi iman jumlahnya
juga banyak.

Adapun sebab-sebab yang akan melemahkan
dan mengurangi iman, tidak diragukan lagi bahwa
jumlahnya sangat banyak juga. Seorang hamba
tertuntut untuk memahaminya, agar bisa berhati-hati
dan menjaga diri dari terjerumus ke dalamnya,
sebagaimana perkataan penyair:

“Aku mengenal keburukan bukan untuk melakukan
keburukan itu, akan tetapi untuk menjaga diri dari
terjerumus ke dalamnya

Barang siapa tidak mengenal keburukan dari
kebaikan, akan terjerumus ke dalamnya.”

Sebelum memaparkan beberapa perkara yang
akan mengurangi iman, perlu diisyaratkan bahwa
tidak melakukan sebab-sebab bertambahnya
iman, meremehkan penguatan iman,
meninggalkan memperhatikan imannya, ini
semua terhitung sebab-sebab berkurangnya
iman.

Memperbaharui Iman 15




Selanjutnya, disana ada beberapa faktor yang
akan mengurangi dan melemahkan iman, yang kita
bagi menjadi dua, dan dari setiap bagian bercabang
lagi berbagai cabang pelemah iman.

1. Bagian pertama sebab-sebab internal yang
akan mengurangi iman.

2. Bagian kedua sebab-sebab eksternal yang akan
berdampak mengurangi iman.

16 Memperbaharui Iman




YANG MERUSAK DAN
MELEMAHKAN IMAN

FAKTOR INTERNAL

Adapun faktor internal yang berasal dari diri
manusia

1. AL JAHLU/KEBODOHAN

Ini adalah sebab terpenting, dari faktor internal.
Kebodohan adalah lawan iimu. Sebagaimana ilmu
akan menambah dan menguatkan iman,
demikian juga kebodohan dan sedikitnya ilmu
akan melemahkan iman, oleh karena itulah para
nabi menjelaskan kepada kaumnya dalam banyak ayat,
bahwa sebab yang menjerumuskan mereka kedalam
syirik dan maksiat adalah kebodohan. Sebagaimana
firman Allah & dalam Surat Al-A'raf Ayat 138

Memperbaharui Iman 17
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“Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan
itu, maka setelah mereka sampai kepada suatu kaum
yang tetap menyembah berhala mereka, Bani Israil
berkata: "Hai Musa buatiah untuk kami sebuah
tuhan (berhala) sebagaimana mereka
mempunyai beberapa tuhan (berhala)". Musa
menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum
yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)"*

Demikian pula ketika Allah kisahkan dalam
Al-Qur’an Surat An-Naml Ayat 54:

48 % _ . z 2
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“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada
kaumnya: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
fahisyah itu sedang kamu
memperlihatkan(nya)?"#?

21(QS. Al-A'raf: 138
22(QS. An-Naml: 54
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"Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
(memenuhi) nafsu(mu), bukan (mendatangi) wanita?
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak
mengetahui (akibat perbuatanmu)"?

Kemudian kisah Nabiyullah Ibrahim ketika
membantah kaumnya, sebagaimana firman Allah &
dalam Surat Az-Zumar Ayat 64:

2

GAPEN] &l m\r”\y

Katakanlah: "Maka apakah kamu menyuruh aku
menyembah selain Allah, hai orang-orang yang
tidak berpengetahuan?"?

Demikian  pula ketika Allah  mensifati
wanita-wanita yang berdandan ala jahiliyah yang
menampakkan aurat, sebagaimana Allah berfirman
dalam Surat Al-Ahzab Ayat 33:

2QS. An-Naml: 55
24 QS. Az-Zumar: 64
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“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan
janganlah kamu berhias dan bertingkah laku
seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah
dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud
hendak menghilangkan dosa dari kamu, hai ahlul bait
dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya.”?®

Ayat-ayat yang semakna dengan ini banyak.
Maka kebodohan adalah sumber penyakit, dan sumber
musibah. Jika seorang hamba bodoh tentang
agama Allah, maka yang akan muncul adalah
keinginan bermaksiat dan penyimpangan yang
nyata dari agama Allah.

25 QS. Al-Ahzab:33
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Dan penyimpangan yang sangat nyata dari
agama Allah karena sebab kebodohan, Allah &
berfirman dalam Surat An-Nisa Ayat 17
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“Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan
lantaran kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat
dengan segera, maka mereka itulah yang diterima
Allah taubatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.”*

Bodoh dalam ayat ini adalah kebodohan pelaku
maksiat terhadap akibat berbuat maksiat, yang
terpentingnya adalah kemurkaan Allah dan hukumnya.
Maka mereka para pelaku maksiat akan tenggelam
dalam kemurkaan Allah dan ancamanya. Maka, semua
pelaku maksiat bodoh, bodoh terhadap apa yang akan
menimpa mereka dari mara bahaya yang banyak di
dunia maupun akhirat.

26 QS. An-Nisa: 17
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2. GHOFLAH/KELALAIAN

Jika manusia lalai terhadap tujuan dia
diciptakan akan melemah imannya. Allah mencela
kelalaian dalam kitabnya dan memperingatkan keras
dari jalannya orang-orang yang lalai dan Allah
menjelaskan bahwa kelalaian adalah jalannya
orang-orang kafir.

A 2 B 2 18 3

“Sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar
lengah (tidak mengindahkan) tanda-tanda
(kekuasaan) Kami.””’

<]
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“Mereka mengetahui yang lahir (tampak) dari
kehidupan dunia, sedangkan terhadap (kehidupan)
akhirat mereka lalai."”*®

Ghaflah adalah kelalaian yang membuat
seseorang lalai dari mengingat Allah dan menjalankan

27QS. Yunus: 92
2QS.Rum: 7
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perintah-Nya. Ghaflah merupakan penyakit yang
berbahaya karena dapat menjauhkan
seseorang dari Allah serta menghilangkan
ketenangan dan kekhusyukan dalam beribadah
kepada-Nya.

Jika seorang hamba lalai terhadap apa yang
Allah perintahkan maka akan melemah imanya.

Dan lalai ada dua macam:

1) Lalai yang tidak ada udzur, yang lalai jenis
ini lahir dari kesengajaan, hal ini seperti dalam
firman Allah & Surat Al-Hasyr Ayat 19
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“Dan janganiah kamu seperti
orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu
Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka
sendiri. Mereka itulah orang-orang yang
fasik.”*

22 (QS. Al-Hasyr: 19
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2) Lalai yang mendapatkan udzur, yaitu lalai
yang tidak disengaja, sebagaimana di dalam
firman-Nya Surat Al-Baqgarah Ayat 286:

m
0
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“Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami
salah.”

Telah datang salam hadis, Allah berfirman
“Sungguh telah aku lakukan.”

3. AL- 'RADH/BERPALING

Allah &. berfirman:

:)}:};}M"}S\

“Siapakah yang lebih zalim daripada orang
yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat
Tuhannya, kemudian dia berpaling darinya?
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Sesungguhnya Kami akan memberikan balasan
kepada para pendosa.”*°

Berpaling dari perintah Allah adalah sifatnya
mujrimin atau para pendurhaka yang Allah akan
menghukum mereka. Maka tidak selayaknya seorang
hamba ketika mendengar kalam Allah,atau mendengar
hadis Rasulullah s, lalu berpaling darinya, yang
wajib adalah menerima dan mengikuti dengan
mentaati dan melaksanakan.
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“Dari Abu Waqid Al Laitsi, bahwa ketika Rasulullah
A5t sedang duduk di dalam masjid, dan orang-orang
bersama Beliau ; tiba-tiba datanglah tiga orang. Dua
orang mendatangi Rasulullah 15, yang satu pergi.
Kedua orang tadi berhenti di hadapan Rasulullah ..
Yang satu melihat celah pada halagah (lingkaran
orang-orang yang duduk), lalu dia duduk padanya.
Adapun yang lain, dia duduk di belakang mereka.
Adapun yang ketiga, maka dia berpaling pergi. Setelah
Rasulullah .5 selesai, Beliau bersabda,”"Maukah aku
beritahukan kepada kamu tentang tiga orang tadi?
Adapun salah satu dari mereka, dia mendekat kepada
Allah, maka Allah-pun mendekatkannya. Adapun
yang lain, dia malu, maka Allah-pun malu kepadanya.
Dan Adapun yang lain, dia berpaling, maka
Allah-pun berpaling darinya.”’

3" HR Bukhari; Muslim, no. 2176.
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4. TENGGELAM DALAM DOSA DAN
MAKSIAT

Sebagaimana iman bertambah dengan ketaatan
maka akan berkurang dengan maksiat. Jenis-jenis
maksiat sangat banyak. Nabi telah menjelaskan secara
global dan rinci dan menjelaskan dosa-dosa besarnya
dan kecilnya dengan penjelasan yang gamblang.

Maka sudah seharusnya pula seorang hamba
mengenal cakupan berbagai maksiat dan mengenal
tingkatan bahayanya sehingga bisa menjauhinya.

Rasulullah 52 menjelaskan,
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“Jika seorang hamba melakukan satu dosa, niscaya
akan ditorehkan di hatinya satu noda hitam.
Seandainya dia meninggalkan dosa itu,
beristighfar dan bertaubat; niscaya noda itu
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akan dihapus. Tapi jika dia kembali berbuat
dosa; niscaya noda-noda itu akan semakin
bertambah hingga menghitamkan semua
hatinya. Itulah penutup yang difirmankan Allah,
“Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya apa yang
selalu mereka Ilakukan itu telah menutup hati
mereka”*

5. NAFSU YANG SELALU MEMERINTAHKAN
KEPADA KEBURUKAN

Jiwa yang mendorong kepada keburukan,
sebagaimana firman Allah dalam Surat Yusuf Ayat 53

“Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan),
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh
kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat
oleh  Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”*

32 (@S. Al-Muthaffifin: 14)." (HR. Tirmidzi dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu.
Hadits ini dinilai hasan sahih oleh Tirmidzi)
%5 QS. Yusuf: 53
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Nabi st senantiasa berlindung dari keburukan
jiwa, dan senantiasa diulang-ulang dalam khutbahnya
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“Segala puji hanya bagi Allah, kami memuji-Nya,
memohon pertolongan dan ampunan kepada-Nya,
kami berlindung kepada Allah dari kejahatan
diri-diri kami dan kejelekan amal perbuatan
kami.”

Telah diriwayatkan dari nabi 2xt ketika
mengajarkan kepada Abu Bakar Ash Shidiq
radhiyallahu ‘anhu agar diucapkan di pagi, sore dan
saat bangun tidur
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, bahwa Abu
Bakar Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu berkata, “Wahai
Rasulullah ajarkanlah kepadaku beberapa kalimat
yang aku nantinya mengucapkannya ketika pagi dan
petang. Beliau pun bersabda, ‘Ucapkanlah:
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“Ya Allah, wahai Rabb Pencipta langit dan bumi, Yang
Maha Mengetahui yang ghaib dan yang nyata, Rabb
segala sesuatu dan yang merajainya. Aku bersaksi
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali
Engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari
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kejahatan diriku, setan, dan balatentaranya
(godaan untuk berbuat syirik kepada Allah).**

Ucapkanlah seperti itu ketika pagi dan petang,
juga ketika akan beranjak tidur.

Nabi st mengajarkan Abu Bakar agar
berlindung di pagi sore dan ketika bangun tidur, dari
kejahatan jiwa, karena jiwa memerintahkan manusia
berbuat buruk dan kerusakan, serta melakukan
maksiat, dan menyeru kepada berbagai kehancuran,
dan mengajak untuk ke arah yang buruk-buruk, jiwa
dengan tabiatnya mengarah kepada
penyimpangan dan sikap berpaling.

34 (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. la berkata bahwa hadits ini hasan shahih)

Memperbaharui Iman 31




FAKTOR EKSTERNAL

1. SETAN

Setan adalah faktor yang paling berbahaya dan
musuh paling militan,

G 1520 L T2 2306 Y 16 250 ik §)
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“Sesungguhnya setan itu musuh bagimu. Maka,
perlakukanlah ia sebagai musuh! Sesungguhnya
setan itu hanya mengajak golongannya agar
mereka menjadi penghuni (neraka) Sa‘ir (yang
menyala-nyala).”**

Allah . peringatkan manusia dengan keras
dalam firman-Nya dalam Surat An-Nur Ayat 21:

35 QS. Fathir: 6
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan. Barangsiapa
yang mengikuti langkah-langkah syaitan,
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang
mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun dari kamu bersih (dari
perbuatan-perbuatan  keji dan  mungkar itu)
selama-lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.*®

3

126

Diantara fenomena bahaya setan, setan duduk
di setiap jalan ketaatan dan kemaksiatan,
sebagaimana Allah kabarkan tentang setan. Maka

3¢ QS. An-Nur: 21
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perkara ini sebagaimana firman Allah dalam Surat
Al-A'raf Ayat 16:

Iblis  menjawab:  "Karena Engkau telah
menghukum saya tersesat, saya benar-benar
akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan
Engkau yang lurus,

Kemudian firman Allah &. dalam Surat Al-A'raf
Ayat 17:
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“Kemudian saya akan mendatangi mereka dari
muka dan dari belakang mereka, dari kanan
dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan
mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).”*®

Adapun jalan-jalan ketaatan dan pendekatan
diri kepada Allah, setan akan memperlambatnya dan

37QS. Al-Araf: 16
38 QS. Al-Araf: 17
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menghalangi dari jalan-jalan tersebut. Adapun jalan
kemaksiatan, setan mendorongnya dan
menyemangatinya. Maka setan paling berbahaya
terhadap rusaknya iman.

Al Imam Ibnul Qoyyim rahimahullahu berkata
dalam menggambarkan dengan permisalan yang
menakjubkan antara setan dan manusia, "Jika anda
menghendaki permisalan yang pas, permisalan setan
seperti anjing yang sangat lapar dan antara anda dan
anjing ada daging dan roti, sedangkan anjing
memperhatikan dan melihatmu, dan anda tidak
melawan, dan anjing sangat dekat denganmu, dan
anda menghalanginya, dan anjing berputar
mengelilingimu, untuk merebut yang ditanganmu.”

Maksud perumpamaan ini adalah penjelasan
bahaya setan terhadap manusia, jika tidak berlindung
kepada Allah dari kejahatanya.

2. FITNAH DUNIA

Faktor ini sangat berbahaya dampaknya
terhadap berkurangnya iman, terlebih jika dunia
menjadi cita-cita utamanya dan puncak ilmunya,
Sesuai dengan ambisinya terhadap dunia, akan
memperberat ketaatan dan ibadah. Allah &
memperingatkan keras tentang fitnah dunia
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“Ketahuilah bahwa kehidupan dunia itu hanyalah
permainan, kelengahan, perhiasan, dan saling
bermegah-megahan di antara kamu  serta
berlomba-lomba dalam banyaknya harta dan anak
keturunan. (Perumpamaannya adalah) seperti hujan
yang tanamannya mengagumkan para petani, lalu
mengering dan kamu lihat menguning, kemudian
hancur. Di akhirat ada azab yang keras serta
ampunan dari Allah dan keridaan-Nya. Kehidupan
dunia (bagi orang-orang yang Ilengah)
hanyalah kesenangan yang memperdaya.”>®

Ayat-ayat semakna ini sangat banyak. Diantara
perkara yang bisa membantu seorang hamba
mengenal hakikat dunia dan zuhud terhadap dunia,

%7 .QS. Al-Hadid: 20
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dan mencari apa yang ada di sisi Allah dan kampung
akhirat ada dua hal, yaitu:

1) Memperhatikan hakikat dunia yang akan
cepat lenyap dan manusia pasti akan berpisah,
cepat atau lambat.

2) Memperhatikan hakikat kampung akhirat
yang pasti segera datang, akhirat kampung
menetap, akhirat segalanya lebih baik dan kekal.

Jlka hamba merenungkan hal ini pasti sangat
bermanfaat.

3. KAWAN YANG BURUK

Telah datang dari Nabi st terkait peringatan
dari kawan yang buruk & bergaul dengan orang-orang
yang rusak

gﬁl.éﬁ\ﬁd\éak &J\ jw‘&\ o) S A uj&c
J\./E V.i@}t
WU 2a SAT Bl s s B .
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Abu Hurairah radiyallahu 'anhu meriwayatkan bahwa
Nabi it bersabda, "Seseorang itu tergantung
agama teman dekatnya. Oleh karena itu,
hendaklah  kalian ~memperhatikan siapa yang
dijadikan sebagai teman dekat."°

Sudah selayaknya seorang muslim itu bergaul
dengan orang yang baik dan memberikan manfaat
dalam perkara agamanya, serta waspada bergaul
dengan sembarang orang maka harus memilah dan
memilih kawan dekatnya,

Al-Fudhail bin ‘lyadh rahimahullah berkata
“Tidak sepantasnya seorang mukmin duduk bersama
siapa pun yang ia kehendaki,”

Imam Sufyan ats Tsauri rahimahullah berkata,
“Tidak ada sesuatu yang lebih besar untuk merusak
atau menjadikan seseorang lebih baik daripada
pengaruh seorang teman.™’

40 [Hasan] - [HR. Abu Daud, Tirmizi, dan Ahmad] - [Sunan Abu Daud - 4833]
41 (Kitab Al-Ibanah Al-Kubra, 1/223)
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Ibnu Mas'ud radhiyallahu ‘anhu berkata,
“Lihatlah seseorang dengan siapa teman dekatnya,
karena tidaklah dia memilih teman kecuali dengan
yang dikaguminya.”

Bergaul dengan orang fasik dan buruk
diantara sebab besar berkurang dan lemahnya
iman bahkan bisa sirna, itu semua sesuai kadar
kerusakan orang yang dia gauli dan seberapa kadar
pergaulanya dengan orang-orang Yyang rusak
tersebut.

Dan termasuk perkara yang terjadi di zaman kita
ini, dan ini terhitung bentuk pergaulan dan perkaranya
bisa lebih parah yakni duduk di depan kanal-kanal TV
yang merusak maupun kanal-kanal di internet, dimana
para musuh agama, dari kalangan kuffar, zindiq
dan munafiqgin, mereka dari sisi ini yaitu
internet & TV, memasukkan program-program
yang rusak itu ke rumah-rumah kaum muslimin
serta memasukkan segala macam fitnah ke dalam
program-program kanal internet & TV tersebut.
Mereka menyebarkan hal-hal rendah, akhlak rendahan,
gaya hidup rendahan baik itu perkara cinta dunia
maupun pergaulan yang rusak dan berbagai macam
kefajiran yang ada, yang sebelumnya mereka kesulitan
merusak pemikiran para pemuda dan remaja, sekarang
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dengan sangat gampang memasukanya kepada
mereka.

Diantara perkara yang menyedihkan adalah ada
diantara anak-anak kaum muslimin baik laki dan
perempuan, mereka duduk di depan program
tayangan yang merusak ini di waktu yang panjang.
menikmati tayangan yang merusak dan menerima
sepenuh hati apa yang dipaparkan oleh tayangan
merusak itu, bersama dengan berlalunya waktu maka
menjalar pemikiran yang rusak dan kotor, sehingga
semakin menguat berbagai macam prinsip yang rusak
baik pikiran syahwat dan syubhat sehingga tidak
memiliki kecintaan & kecemburuan terhadap agama,
merusak akal dan pemikiran, dan keburukan dan
kerusakan semakin tersebar luas, berkembang terus.

Wajib bagi muslim adalah menjaga dirinya dan
menjaga rumahnya dari segala perkara yang merusak,
dan jalan-jalan keburukan. Perkaranya itu sangat
berbahaya, dan sang penjaga adalah Allah,
barangsiapa yang berpegang teguh dengan
agama Allah, sungguh telah berjalan diatas
jalan yang lurus.

Barangsiapa rendah penjagaannya terhadap
agama Allah, maka penjagaan Allah terhadap dirinya
juga semakin lemah sehingga terjerumus ke dalam
perkara-perkara haram, jika seseorang menjaga
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agama Allah maka akan dijaga oleh Allah baik perkara
dunia & akhirat nya sehingga akan terhindar dari
musibah agama & dunia dan tetap lurus diatas
shirathal mustagim.

Gy ool aias A o s J s 22D

A B2 Tl (e e A
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‘Ya Allah, perbaikilah untukku agamaku yang itu
adalah pemelihara dalam semua urusanku, dan
perbaikilah untukku duniaku yang itu adalah tempat
kehidupanku, dan perbaikilah akhiratku yang itu
adalah tempat  kembaliku. Dan  jadikanlah
kehidupanku ini sebagai sesuatu yang menambah
kebaikanku, dan jadikanlah kematian sebagai
peristirahatanku dari segala keburukan.”

Dan aku minta kepada Allah agar menguatkan
dan menambah iman kita, serta memperbaharui iman
dalam hati kita, dan menjadikan kita orang yang
terbimbing diatas petunjuk dan membimbing manusia
kepada petunjuk.
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Shalawat dan salam teruntuk nabi kita, keluarga

dan para sahabatnya.

Alhamdulillahi rabbil alamin

42
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MEMPERBAHARUI
‘ KEIMANAN

Iman bagi seorang mukmin adalah harta yang
paling berharga, yang tidak dapat digantikan
dengan apa pun dari perkara dunia.
Memperhatikan dan menjaga iman, terlebih pada
zaman yang penuh dengan fitnah, merupakan
kebutuhan mutlak bagi seseorang yang
menginginkan keselamatan di dunia dan akhirat.

Risalah singkat dari Syaikh Abdurrazzagq ini
memuat poin-poin penting yang sangat
dibutuhkan oleh seorang mukmin dalam upaya
memelihara imannya agar tumbuh subur serta
terbebas dari penyakit yang dapat merusak atau
mengurangi kesempurnaan iman.

~  Beliau akan memaparkan secara singkat poin-poin

penting tentang hal-hal yang dapat menyuburkan
dan menguatkan iman, serta hal-hal yang dapat
merusak dan mengurangi kesempurnaan iman.

Selamat menyimak dan merenungi. Bagi yang
menghendaki penjelasan lebih lanjut mengenai
risalah singkat ini, penjelasannya dapat ditemukan

dalam buku tersendiri.




